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PERBANDI NGAN 1HAY APERRYFIREAY NHYRER TRHT N ANCHY ST RI
RIMPANG TEMU LAWAK (Curcuma xanthorrhiza), TEMU IRENG

(Curcuma aeruginosa), TEMU GIRING (Curcuma heyneana)
DENGAN PIPERAZIN SITRAT TERHADAP CACING Ascaris suum
SECARA IN-VITRO
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BAB VI
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaku

kan serta pembshasannva, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut

1.

Minyak atsiri dari rimpang temu ireng mempunyal davya
anthelmintika vang paling kuat dibandingkan dengan
minyak atsiri dari rimpang temu gifing dan temu lawak
maupun piperazin sitrat.

Minyak atsiri dari rimpasng temu ireng berbeda nyatsa
{p < 0,08) dengan minysk atsiri rimpang temu giring dan
berbeda sangat nyats (p < 0,01) dengan minyak atsiri
rimpang temu lawak dan piperazin sitrat.

Konsentrasi 2% minyak atsiri dari rimpang temu ireng
dengan lama perendaman 24 jam cukup efektif membunuh

cacing Ascaris suum secara in-vitro sebesar 80%.

6.2 Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian 1lebih lanjut terhadap
komponen dalam minyak atsiri rimpang temu ireng vyang
paling kuat daya anthelmintikanya.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenail
pengaruh pemberian minysk atsiri rimpang temu ireng
terhadap hewan ternak secara in-vivo untuk mem-berantas

penvakit kecacingan khususnya askariasis.
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